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Perceived Organizational questionnaires which were distributed to 86 municipal
Support, Self-Efficacy, police officers in Pasuruan City. Empirical findings show
Organizational Commitment, that perceived organizational support is not capable of
OCB Satpol PP Pasuruan City driving an increase in OCB, but is capable of

organizational commitment. Likewise, self-efficacy is able
to encourage an increase in OCB, but it is not able to
increase organizational commitment. The mediating role
of organizational commitment is quite strong in the effect
of perceived organizational support on OCB, but is unable
to play a strong role in the effect of self-efficacy on OCB

PENDAHULUAN

Salah satu isu strategis global dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang
mendapat perhatian dewasa ini adalah extra-role behavior yang biasa disebut organizational
citizenship behavior (OCB). Organ (1988), menyatakan bahwa OCB berkaitan dengan sikap
pegawai yang rela bekerja diluar tupoksinya tanpa mengharapkan bayaran. Organ
berpendapat bahwa OCB diimplementasikan dalam 5 bentuk perilaku yaitu: perilaku
membantu orang lain (altruism), perilaku yang sportif (sportsmanship), menjaga hubungan
dengan baik (coutesy), kebijaksanaan warga (civic virtue), ketelitian dan kehati-hatian
(conscientiousness).

Pegawai yang memiliki OCB akan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi
tempatnya bekerja. Sejumlah peneliti seperti Lin & Chang (2015), Premchandani & Sitlani
(2015), Ahmed, et al. (2013), serta Arumi, et al. (2019), telah menemukan hubungan positif
antara organizationala commitment dengan OCB.

Begitu juga hubungan positif antara perceived organizational support dengan OCB, juga
telah ditemukan oleh Puspitasari (2014), Aswin & Rahyuda (2017), Jehanzeb (2020), dan
Sahrah (2017). Selanjutnya, peneliti seperti Beauregard (2012) dan Paramasivam (2015),
telah menemukan hubungan positif antara self efficacy dengan OCB.
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Sejumlah peneliti seperti Nur Aini, et al. (2022), Aggarwal-Gupta, et al. (2010), Tri
Putranto, et al. (2019), Firmansyah, et al. (2022), Rahman & Karan (2012), serta Alijanpour,
et al. (2013), telah menemukan hubungan perceived organizational support dengan
organizational commitmen.

Selain perceived organizational support, efikasi diri (self efficacy), juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. Self efficacy yaitu suatu
keyakinan atau kepercayaan diri individu mengenai kemampuannya untuk mengorganisasi,
melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan
mengimplementasi tindakan untuk mencapai kecakapan tertentu (Bandura, 1986).
Selanjutnya, Bandura menyatakan bahwa efikasi diri mengacu pada kepercayaan individu
akan kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. Efikasi diri menurut Santrock
(2007) adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Niu (2010) menyebut efikasi diri adalah hasil
interaksi antara lingkungan eksternal, mekanisme penyesuaian diri serta kemampuan
personal, pengalaman dan pendidikan. Stipek (2001, dalam Santrock, 2007) menjelaskan
bahwa efikasi diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya sendiri.

Beberapa peneliti telah menemukan hubungan self efficacy dengan organizational
commitment diantaranya Hameli & Ordun (2022), Saman Zeb & Nawaz (2016),
A.Orgambidez, et al. (2019), Rathi & Rastogi (2009), dsan Chandrika & Varma (2022), Tetapi,
Benna, et al. (2017), menemukan hal sebaliknya bahwa self efficacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi.

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga mengkaji peran mediasi organizational
commitment atas pengaruh perceived organizational support maupun self efficacy terhadap
OCB. Sejumlah peneliti seperti Muhammad, Ali H. (2014), Bhal, et.al. (2009), Purbaa, et.al.
(2014), Farzaneh & Kazem (2014), Claudia (2018), dan Yeh (2019), telah menemukan
kuatnya peran mediasi organizational commitment atas pengaruh perceived organizational
support maupun self efficacy terhadap OCB.

Berdasarkan fenomena gap, research gap, dan alasan teoritik, maka peneliti tertarik
mengangkat keempat variabel tersebut, yakni perceived organizational support, self efficacy,
organizational commitment, dan OCB, dengan menghubungkannya dengan pegawai Satpol
PP Kota Pasuruan sebagai objek penelitian. Sebagaimana dipahami bahwa pegawai Saltpol
PP memiliki karakteristik tersendiri dengan pegawai instansi lainnya, yakni banyaknya item
pekerjaan tambahan yang bisa terjadi di lapangan. Sehingga, pegawai Satpol PP diduga
memiliki tingkat OCB yang lebih tinggi dengan pegawai instansi lainnya.

LANDASAN TEORI
Hubungan Perceived Organizational Support dengan OCB

Puspitasari (2014), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh perceived
organizational support terhadap prestasi kerja dengan OCB sebagai variabel pemediasi”,
menemukan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh positif dan signifikan
pada OCB. Sahrah (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “Perceived
organizational support dan organizational citizenship behavior pada perawat rumah sakit”,
menemukan bahwa ada hubungan antara POS dengan OCB pada para perawat rawat inap RS.
Aswin & Rahyuda (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh perceived
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organizational support terhadap organizational citizenship behavior dengan variabel
kepuasan kerja sebagai mediasi”, menemukan bahwa Perceived organizational support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.

Tetapi, Claudia (2018), telah melakukan penelitian dengan judul “The Influence of
Perceived Organizational Support, Job Satisfaction and Organizational Commitment toward
Organizational Citizenship Behavior (A Study of the Permanent Lecturers at University of
Lambung Mangkurat, Banjarmasin)”, dan menemukan sebaliknya bahwa POS (perceived
supervisor support) tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB. Begitu juga dengan
Jehanzeb (2020), yang telah melakukan penelitian dengan judul “"Does perceived
organizational support and employee development influence organizational citizenship
behavior? Person-organization fit as moderator”, juga menemukan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara POS dengan OCB..

Hipotesis 1: Perceived organizational support yang makin kuat mampu mendorong
peningkatan OCB pegawai Satpol PP Kota Pasuruan.
Hubungan Self Efficacy dengan OCB

Beauregard (2012), telah melakukan penelitian dengan judul “Perfectionism, self-
efficacy and OCB: the moderating role of gender”, menemukan bahwa general self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Paramasivam (2015), telah melakukan
penelitian dengan judul “Role of self-efficacy and family supportive organizational
perceptions in teachers’ organizational citizenship behaviour: A study on engineering college
teachers in India”, menemukan bahwa: (1) Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap the teachers’ OCB towards students; (2) Self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap the teachers’ OCB towards colleagues; (3) Self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap the teachers’ OCB towards the institution. Khodabandeh
(2015), telah melakukan penelitian dengan judul “The mediating role of organizational
commitment and political skills in occupational self-efficacy and citizenship behavior of
employees”, menemukan bahwa: (1) Occupational Self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Commitment; (2) Occupational Self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB; (3) Organizational Commitment berpengaruh positif
dan signifikan terhadap OCB; (4) Organizational Commitment mampu memediasi hubungan
antara Occupational Self-efficacy dengan OCB..

Hipotesis 2: Self efficacy yang makin tinggi mampu mendorong peningkatan OCB
pegawai Satpol PP Kota Pasuruan
Hubungan Perceived Organizational Support dengan Organizational Commitment

Nur Aini, et al. (2022), telah melakukan penelitian dengan judul “The effect of
perceived organizational support on employee performance mediated by affective
commitments at Muhammadiyah University, Yogyakarta”, menemukan bahwa Perceived
organizational support berpengaruh positf dan signifikan terhadap affective commitment
pada pegawai Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Aggarwal-Gupta, et al. (2010), telah
melakukan penelitian dengan judul “Perceived organizational support and organizational
commitment: the mediational influence of psychological well-being”, menemukan bahwa
POS berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological well-being dan semua
indikator organizational commitment pada manajer dua perusahaan manufacturing di India
Tri Putranto, et al. (2019), telah melakukan penelitian dengan judul “The Impacts of
Perceived Organizational Support to Organizational commitement and Psychological Well
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Being in Contractual Employees”, menemukan bahwa POS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational commitment (affective commitment, normative
commitment and continous commitment) pada pekerja kontraktor.

Firmansyah, et al. (2022), telah melakukan penelitian dengan judul “The effect of
perceived organizational support on organizational citizenship behavior and organizational
commitment in public health center during COVID-19 pandemic”, menemukan bahwa Ada
pengaruh langsung dan signifikan antara organizational commitment dengan organizational
citizenship behavior pada perawat. Rahman & Karan (2012), telah melakukan penelitian
dengan judul “Perceived organizational support and organizational commitment:
Bangladesh perspective”, menemukan bahwa komitmen karyawan terhadap organisasinya
sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap dukungan organisasi yang mereka
terima. Alijanpour, et al. (2013), telah melakukan penelitian dengan judul “The relationship
between the perceived organizational support and organizational commitment in staff (A
case study: General office for sport and the youth, Mazandaran province)”, menemukan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan organisasi yang dirasakan di
staf kantor umum olah raga dan pemuda di provinsi Mazandaran Pakistan, dengan ketiga
indikator dari komitmen organisasi. Peneliti menyarankan bahwa manajer harus
menciptakan dukungan organisasi jika mereka menginginkan meningkatkan komitmen
organisasi karyawannya..

Hipotesis 3: Hubungan Perceived Organizational Support dengan Organizational
Commitment
Hubungan Self Efficacy dengan Organizational Commitment

Hameli & Ordun (2022), telah melakukan penelitian dengan judul “The mediating role
of self-efficacy in the relationship between emotional intelligence and organizational
commitment”, menemukan bahwa efikasi diri (self-efficacy) berhubungan positif dengan
komitmen organisasi. Saman Zeb & Nawaz (2016), telah melakukan penelitian dengan judul
“Impacts of Self-Efficacy on Organizational Commitment of Academicians A Case of Gomal
University, Dera Ismail Khan, Khyber Pakhtunkhwa, Pakistan”, menemukan bahwa hasil
memverifikasi peran self efficacy mampu mengubah tingkat komitmen dosen terhadap
pekerjaannya di Gomal University, Dera Ismail Khan, Khyber Pakhtunkhwa, Pakistan.

Benna, et al. (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “The Effect of Job
Enrichment, Self Efficacy and Organizational Commitment on Job Satisfaction and
Performance of Civil Servants of Departmen of Health, Sinjai Regency, South Sulawesi
Province”, menemukan bahwa self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi. Rathi & Rastogi (2009), telah melakukan penelitian dengan judul “Assessing the
Relationship between Emotional Intelligence, Occupational Self-Efficacy and Organizational
Commitment”, menemukan bahwa occupational self efficacy berpengaruh signifikan
terhadap organizational commitment.

Hipotesis 4: Self efficacy yang makin tinggi mampu mendorong peningkatan
organizational commitment pegawai Satpol PP Kota Pasuruan
Hubungan Organizational Commitment dengan OCB

Lin & Chang (2015), telah melakukan penelitian dengan judul “Job Satisfaction of
Nurses and Its Moderating Effects on the Relationship Between Organizational Commitment
and Organizational Citizenship Behaviors”, menemukan bahwa organizational commitment
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berpengaruh signifikan terhadap OCB. Premchandani & Sitlani (2015), telah melakukan
penelitian dengan judul “Organizational Commitment as a Predictor of Organizational
Citizenship Behavior: A Study of Employees Working in Service Organizations”, menemukan
bahwa: (1) Continuous commitment (CC) berpengaruh signifikan terhadap OCB
(Organizational citizenship behaviors), (2) Affective commitment (AC) berpengaruh
signifikan terhadap OCB (Organizational citizenship behaviors), dan (3) Normative
commitment (NC) berpengaruh signifikan terhadap OCB (Organizational citizenship
behaviors). Ahmed, etal. (2013), telah melakukan penelitian dengan judul “The Relationship
between Perceived Fairness in Performance Appraisal and Organizational Citizenship
Behavior in the Banking Sector of Pakistan: the Mediating Role of Organizational
Commitment”, menemukan bahwa organizational commitment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB. Arumi, et al. (2019), telah melakukan penelitian dengan judul
“Effect of Organizational Culture on Organizational Citizenship Behavior with Organizational
Commitment as a Mediator”, menemukan bahwa organizational commitment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB.
Hipotesis 5: Organizational commitment yang makin kuat mampu mendorong
peningkatan OCB pegawai Satpol PP Kota Pasuruan
Peran Mediasi Organizational commitment

Muhammad (2014), telah melakukan penelitian dengan judul “Perceived
Organizational Support and Organizational Citizenship Behavior: The Case of Kuwait”,
menemukan bahwa affective Organizational Commitment mampu memediasi secara kuat
pengaruh POS terhadap OCB pada perusahaan perbankan dan keuangan di Kuwait. Bhal, et
al. (2009), telah melakukan penelitian dengan judul “Leader-member exchange and
subordinate outcomes: test of a mediation model”, menemukan bahwa organizational
Commitment secara signifikan mampu memediasi pengaruh LMX-Contribution terhadap
OCB-loyalty. Purbaa, et al. (2014), telah melakukan penelitian dengan judul “Personality and
organizational citizenship behavior in Indonesia: The mediating effect of affective
commitment”, menemukan bahwa affective commitment secara signifikan berhasil
memediasi antara Emotional stability dan Extraversion terhadap OCB-Individuals maupun
OCB-Organization.

Farzaneh & Kazem (2014), telah melakukan penelitian dengan judul “The impact of
person-job fit and person-organization fit on OCB (The mediating and moderating effects of
organizational commitment and psychological empowerment)”, menemukan bahwa
organisational commitment secara signifikan berhasil memediasi antara P-O maupun P-]
terhadap OCB. Claudia (2018), telah melakukan penelitian dengan judul “The Influence of
Perceived Organizational Support, Job Satisfaction and Organizational Commitment toward
Organizational Citizenship Behavior (A Study of the Permanent Lecturers at University of
Lambung Mangkurat, Banjarmasin)”, menemukan bahwa organizational commitment secara
signifikan mampu memediasi pengaruh antara Job satisfaction terhadap OCB. Yeh (2019),
telah melakukan penelitian dengan judul “The Relationship between Tourism Involvement,
Organizational Commitment and Organizational Citizenship Behaviors in The Hotel
Industry”, menemukan bahwa organizational commitment secara signifikan mampu
memediasi pengaruh antara Tourism involvement terhadap OCB
Hipotesis 6: Organizational commitment mampu berperan sebagai mediasi yang kuat
atas pengaruh perceived organizational support terhadap OCB pegawai Satpol PP Kota
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Pasuruan

Hipotesis 7: Organizational commitment mampu berperan sebagai mediasi yang kuat
atas pengaruh self efficacy terhadap OCB pegawai Satpol PP Kota Pasuruan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ada empat variabel yang
dianalisis, yaitu: Perceived Organizational Support, Self Efficacy, Organizational
Commitment, dan Organizational Citizenship Behavior pegawai Satpol PP Kota Pasuruan,
yang memiliki pegawai sebanyak 86 orang (populasi). Arikunto (2013), menyatakan apabila
jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka sebaiknya mengambil semua populasi sebagai
sampel atau sensus, ada juga menyebutnya sebagai sampel jenuh. Sugiyono (2017),
menyebutkan teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Metode analisis data menggunakan SEM Smart PLS.
Berikut ditampilkan defenisi operasional variabel penelitian:

Tabel 1 Definisi Opersional Variabel

VARIABEL INDIKATOR ITEM
Penghargaan sesuai dan seimbang
X111 . X
hasil kerja
Tugas pokok dan fungsi Unit Kerja
Keadilan X112 | yang dibebankan sudah sesuai
(X11) penilaian hasil kerja

Pencapaian hasil kinerja sudah
X113 | sesuai dan seimbang dengan tugas
pokok fungsi yang dibebankan

Perceived Pimbi - Keri 1al
Organizationa Impinan unit erja selalu
; Sg ’ Xi21 | membantu memberikan solusi, bila
(Xu)p por Dukungan mengalami kendala.
Rhloa des & atasan X Atasan selalu menunjukkan
: (X12) 22| perhatian

Eisenberger :
(2002), yan X Atasan selalu menghargai pendapat
dikuti .'O}Iehg 123 saya dan teman - teman sekerja
Faraszft & Unit Kerja selalu memberikan
Ziaad di'ni X131 | penghargaan berupa tambahan
(2013) penghasilan atas kontribusi kerja

Imbalan X Unit Kerja Benar-benar peduli

(X13) 132 dengan jaminan kesejahteraan

s Jika pelayanan publik telah
X memuaskan masyarakat maka Unit
133 Kerja telah mempertimbangkan
tujangan prestasi kerja

Kondisi Lingkungan kerja pada Unit Kerja

lingkungan X141 | saya selalu menghargai pendapat

(X14) saya
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X142

Lingkungan kerja pada Unit Kerja
saya menjamin kepuasan kerja
pegawai.

X143

Unit Kerja memberikan peluang
seluas luasnya untuk mendapatkan
promosi jabatan.

VARIABEL

INDIKATOR

ITEM

Self Efficacy
(X2)

Bandura
(1986)

Generality
(X21)

X211

Mampu mencapai target yang telah
ditetapkan oleh Unit Kerja sesuai
aturan capaian kinerja secara
umum.

X212

Seluruh pegawai diwajibkan untuk
mampu mencapai target tepat dari
waktu yang ditetapkan

X213

Pencapaian target kinerja dapat

menentukan tujangan prestasi kerja.

Strength (X22)

X221

Merasa sangat mampu mengerjakan
tugas yang dibebankan oleh Unit
Kerja

X222

Yakin mampu berperan membantu
teman sekerja dalam menyelesaikan
pekerjaan

X223

Dapat meningkatan kemampuan
yang lebih menantang daripada
yang dikerjakan saat ini

Magnitude
(X23)

X231

Mampu memotivasi teman sekerja
Bersama-sama mengatasi masalah
yang dihadapi unit kerja

X232

Mampu memberikan solusi terbaik
yang sesuai dengan permintaan
teman sekerja.

X233

Tidak mudah menyerah dalam
menghadapi situasi kerja
dilingkungan unit kerja.

VARIABEL

INDIKATOR

ITEM

Komitmen
Organisasi (Z)

Meyer, et al.
(1993) dalam
Fuad Mas’ud

Affective
Commitment
(Z11)

7111

Bangga berkarir pada unit kerja ini

7112

Keberhasilan saya bekerja dapat
membangun komitmen teman
sekjerja untuk dapat meningkatkan
unit kerja kami.

7113

Senantiasa mengajak teman sekerja
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(2004)

untuk berkomitmen memiliki unit
kerja ini sebagai tempat
mengembangkan kemampuan.

Continuance
Commitment

(Z12)

7121

Senantiasa bekerja secara
berkelanjutan ikut mengembangkan
keberhasilan kinerja secara terus
menerus tiada berhenti kerja

7122

Unit kerja saya sangat membantu
menunjang kehidupan keluarga.

7123

Bekerja pada unit kerja kami selalu
berkomitmen bahwa bekerja
melayani merupakan kesenangan
tak terukur.

Normative
Commitment
(Z13)

7131

Bersama teman sekerja selalu
membangun etka berorganisasi dan
budaya kerja organisasi

7132

Komitment dan integritas kami
Bersama teman sekerja untuk
menjaga Marwa organisasi.

7133

Bekerja untuk meniti karier sebagai
abdi masyarakat yang professional.

0CB (Y)

Organ
(Allison, dkk,
2001)

Altruism
(Y11)

Y111

Bekerja sebagai pelayan public
harus mampu bekerja sama,saling
peduli, menjaga kekompakan dalam
menjalankan tugas.

Y112

Mampu berpikir kreatif untuk
membangun kinerja unit kerja
Bersama rekan sekerja

Civic Virtue
(Y12)

Y121

Berkemampuan membangun
kebersamaan dengan teman sekerja
dalam menjaga integritas Unit Kerja
dari berbagai isu yang terjadi

Y122

Berkemampuan untuk mengajak
seluru pegawai dilingkungan kerja
kami memjunjung tinggi nilai-nilai
organisasi

Conscinetiousn
ess
(Y13)

Y131

Bekerja tetap menjaga kesetabilan
kinerja yang efektif efisien dan
produktif ketika bekerja

Y132

Pencapaian kinerja unit kerja sangat
tergantung pada motivasi para
pegawai yang mampu bekerja sama.

Courtesy

Y141

Setiap pegawai harus siap menjaga
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(Y14) kerahasiaan informasi yang telah
dilakukan unit kerja yang sifat
rahasia negara.

Sebagai pegawai harus mampu
mengelolah informasi dan dapat
membangun perkembangan
digitalisasi kinerja.

Seluruh pegawai pada unit kerja
kami dituntut untuk loyal dalam
bekerja sepanjang waktu bila
Sportmanship ditugasi negara

(Y1s) Kedisiplinan dalam menjalankan
pekerjaan untuk pencapaian kinerja
harus dilakukan secara efektif tepat
waktu dan efisien serta produktif
Sumber: Hersey & Blanchard dalam Dharma (1995), Robbins dan Judge (2009, Organ
(Allison, dkk, 2001)

Y142

Y151

Yis2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 2 Karakteristik responden

No. Kggzg(t)féﬁk Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin

1 Laki-laki 78 90,7

2 Wanita 3 9,3
Jumlah 86 100%

Pendidikan

1 Strata 2/S2 5 5,8

2 Strata 1/S1 17 19,8

3 Diploma - ]

4 SMA 56 65,1

5 SMP 8 9.3
Jumlah 86 100%

Usia
1 25-30 1 1,2
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2 31-35 - -
3 36 -40 20 23,2
4 41 - 45 23 26,7
5 46 - 50 25 29,1
6 51-55 9 10,5
7 56 - 60 8 9,3
Jumlah 86 100%
Masa Kerja
1 0-5 1 1,2
2 6-10 1 1,2
3 11-15 54 62,7
4 16 - 20 25 29,1
5 21-25 2 2,3
6 26 - 30 1 1,2
7 31-35 2 2,3
Jumlah 86 100%
Kepangkatan
1 Juru Tk.1/1d 1 1,2
2 Pengatur Muda/Ila 1 1,2
3 f’/elrllgatur Muda Tk 6 6,9
4 Pengatur/Ilc 8 93
5 Pengatur Tk I/11d 50 58,1
6 Penata Muda/Illa 9 10,4
7 Penata Muda Tk I/I1Ib 1 1,2
8 Penata/Illc 3 3,5
9 Penata Tk I/1I1d 4 4,7
10 Pembina TK I/1V/b 3 3,5
Jumlah 86 100%

Sumber: Data diolah, 2023
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Hasil Analisis

X111

-—
x112
X113

X121

5723
4—23.943 —]

X122

41.238
+—20.232 —]
o 23210

—
X111
22.775
61.096

Gambar 1 Hasil SEM-PLS (Inner Model)
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2023
Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 3 Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung & tidak Langsung)
. Koefisien | T Statistik Signifi-
No Hubungan Variabel Jalur (t-hitung) kansi t Keputusan
Perceived Supervisor Support - Hipotesis 1
1 -~ OCB 0,146 1,659 0,098 ditolak
2 | Self Efficacy -> OCB 0,288 2,195 0,029 | Hipotesis2
diterima
3 Percelve-d Sl.lperwsor Support - 0,357 2563 0,011 Hlpote:sm 3
> Organizational Commitment diterima
4 Self Efflcacy -> Organizational 0,034 0,358 0,720 Hlppte51s 4
Commitment ditolak
5 Organizational Commitment -> 0,576 6,718 0,000 Hlpote.51s 5
OCB diterima
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Perceived Supervisor Support - Hipotesis 6
6 | > Organizational Commitment 0,206 2,431 0,015 pote
diterima
-> 0CB
Self Efficacy -> Organizational Hipotesis 7
7 Commitment -> OCB 0,020 B 0,720 ditolak

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2023

Pembahasan
Perceived organizational support tidak mampu mendorong peningkatan OCB pegawai
Satpol PP Kota Pasuruan (Hasil Uji Hipotesis 1)

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa perceived organizational support
tidak mampu mendorong peningkatan OCB pegawai Satpol PP di Kota Pasuruan. Temuan
empiris ini tidak mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan
penelitian ini, diantaranya Puspitasari (2014), Sahrah (2017), Aswin & Rahyuda (2017),
yang kesemuanya telah menemukan adanya pengaruh kuat antara perceived organizational
support dengan OCB.

Namun demikian, ada kesepahaman antara hasil yang diperoleh dengan hasil
penelitian dari Claudia (2018) dan Jehanzeb (2020), yang keduanya telah menemukan tidak
adanya pengaruh kuat perceived organizational support terhadap OCB.

Oleh karena itu ada beberapa item dari variabel perceived organizational support
yang bisa dicermati karena mendapatkan tanggapan responden yang lebih rendah,
diantaranya pencapaian hasil kinerja sudah sesuai dan seimbang dengan tugas pokok fungsi
yang dibebankan; atasan selalu menghargai pendapat saya dan teman - teman sekerja; serta
lingkungan kerja pada unit kerja saya menjamin kepuasan kerja pegawai..

Self efficacy yang makin tinggi mampu mendorong peningkatan OCB pegawai Satpol
PP Kota Pasuruan (Hasil Uji Hipotesis 2)

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa self efficacy mampu mendorong
peningkatan OCB pegawai Satpol PP di Kota Pasuruan. Temuan empiris ini mendukung
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya
Beauregard (2012), Paramasivam (2015), dan Khodabandeh (2015), yang kesemuanya telah
menemukan adanya pengaruh kuat antara self efficacy dengan OCB.

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel self
efficacy yang mendapatkan tanggapan sedang, diantaranya pegawai mampu mencapai target
yang telah ditetapkan oleh unit kerja sesuai aturan capaian kinerja secara umum, pegawai
merasa sangat mampu mengerjakan tugas yang dibebankan oleh unit kerja, serta pegawai
tidak mudah menyerah dalam menghadapi situasi kerja dilingkungan unit kerja.

Hasil yang diperoleh mendukung beberapa pendapat dari para ahli terkait dengan self
efficacy, diantaranya Bandura (1077), bahwa ekspektasi self-efficacy: Seseorang akan yakin
bahwa ia adalah dirinya atau tidak mampu melakukan perilaku atau perilaku yang dimaksud.
Harapan self-efficacy dianggap memiliki pengaruh paling kuat baik pada inisiasi perilaku dan
ketekunan dalam menghadapi frustrasi atau kegagalan. Demikian juga, penilaian harapan
self-efficacy dianggap sebagai prediktor terbaik inisiasi perilaku dan persistence. Lebih jauh
Bandura (1986), mengemukakan tiga hal penentu self efficacy, yakni Generality, strength,
dan magnitude.
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Perceived organizational support yang makin kuat mampu mendorong peningkatan
organizational commitment pegawai Satpol PP Kota Pasuruan (Hasil Uji Hipotesis 3)

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa perceived organizational support
yang makin kuat mampu mendorong peningkatan organizational commitment pegawai
Satpol PP di Kota Pasuruan. Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya Nur Aini, et al. (2022),
Aggarwal-Gupta, et al. (2010), Tri Putranto, et al. (2019), Firmansyah, etal. (2022), Rahman
& Karan (2012), Alijanpour, et al. (2013), yang kesemuanya telah menemukan adanya
pengaruh kuat antara perceived organizational support dengan organizational commitment.

Juga terdapat kesepahaman antara hasil yang diperoleh dengan beberapa pendapat
dari para ahli, diantaranya Rhoades dan Eisenberger (2002), mengartikan perceived
organizational support sebagai kesediaan organisasi untuk membantu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan sosio-emosional karyawannya.
Sedangkan, Asfar dan Badir (2017), perceived organizational support adalah tingkat sejauh
mana dukungan dan kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan karyawan dalam
memenuhi kebutuhan sosio-emosionalnya, atas kontribusi karyawan kepada organisasi.
Wayne (1997), perceived organizational support adalah keyakinan global yang
dikembangkan oleh karyawan mengenai sejauh mana komitmen organisasi pada mereka
(pegawai) dilihat dari penghargaan organisasi terhadap kontribusi mereka dan perhatian
organisasi terhadap kehidupan mereka. Shapiro & Conway (2005), perceived organizational
support adalah persepsi karyawan mengenai perlakuan organisasi, apakah sesuai dengan
apa yang secara implisit maupun eksplisit dijanjikan oleh organisasi. Begitu juga dengan
Robbin dan Judge (2007), perceived organizational support adalah tingkat dimana para
pekerja mempercayai bahwa organisasi menilai kontribusinya dan peduli terhadap
kesejahteraan mereka.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pegawai Satpol PP Kota Pasuruan yang telah
mendapatkan perlakuan baik dari organisasinya dalam hal keadilan, dukungan atasan,
imbalan, dan lingkungan (Rhoades & Eisenberger (2002)., yang dikutip oleh Farasat &
Ziaaddini (2013), telah mampu mendorong OCB pegawai Satpol PP Kota Pasuruan.

Self efficacy tidak mampu mendorong peningkatan organizational commitment
pegawai Satpol PP Kota Pasuruan (Hasil Uji Hipotesis 4)

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa self efficacy yang makin tinggi
ternyata tidak mampu mendorong peningkatan organizational commitment pegawai Satpol
PP di Kota Pasuruan. Temuan empiris ini tidak mendukung beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini, diantaranya Hameli & Ordun (2022), Saman
Zeb & Nawaz (2016), Benna, et al. (2017), Rathi & Rastogi (2009), yang kesemuanya telah
menemukan adanya pengarubh self efficacy terhadap organizational commitment.
Organizational commitment yang makin kuat mampu mendorong peningkatan OCB
pegawai Satpol PP Kota Pasuruan (Hasil Uji Hipotesis 5)

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa organizational commitment yang
makin kuat mampu mendorong peningkatan OCB pegawai Satpol PP DI Kota Pasuruan.
Temuan empiris ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan
penelitian ini, diantaranya Lin & Chang (2015), Premchandani & Sitlani (2015), Ahmed, et
al. (2013), Arumi, et al. (2019), yang kesemuanya telah menemukan adanya pengaruh kuat
organizational commitment.
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Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel
organizational commitment yang mendapatkan tanggapan tinggi dari responden,
diantaranya pegawai bangga berkarir pada unit kerja ini, senantiasa bekerja secara
berkelanjutan ikut mengembangkan keberhasilan kinerja secara terus menerus tiada
berhenti kerja, serta komitment dan integritas kami bersama teman sekerja untuk menjaga
marwa organisasi.

Hasil yang diperoleh juga mendukung beberapa teori yang menjadi rujukan
penelitian, diantaranya Robbins & Judge (2014), mengemukakan ciri-ciri individu dengan
komitmen organisasi yang tinggi dengan ditunjukkan tingginya tingkat loyalitas dan dedikasi
karyawan terhadap organisasinya. Karyawan akan melakukan segala cara agar organisasi
mampu mencapai kesuksesan.

Selanjutnya, Meyer, et al. (1993) dalam Fuad Mas’ud (2004), menyebutkan tiga
indikator utama yang menentukan komitmen organisasi pegawai yaitu: (1) Affective
Commitment, (2) Continuance Commitment, dan (3) Normative Commitment. Jika ketiga
penentu komitmen organisasi ada pada diri pegawai, maka diduga mampu mendorong
peningkatan OCB pegawai Satpol PP Kota Pasuruan.

Peran Mediasi Organizational Commitment (Hasil Uji Hipotesis 6 & Hipotesis 7)

Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa organizational commitment yang
makin kuat mampu berperan sebagai mediasi yang kuat atas pengaruh perceived
organizational support terhadap OCB pegawai Satpol PP di Kota Pasuruan. Temuan empiris
ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan penelitian ini,
diantaranya Muhammad (2014), Bhal, et al. (2009), Purbaa, et al. (2014), Farzaneh & Kazem
(2014), Claudia (2018), Yeh (2019).

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel OCB
yang mendapatkan tanggapan tinggi dari responden, diantaranya pegawai mampu berpikir
kreatif untuk membangun kinerja unit kerja bersama rekan sekerja; pegawai berkemampuan
untuk mengajak seluru pegawai lainnya di lingkungan kerja kami memjunjung tinggi nilai-
nilai organisasi, pencapaian kinerja unit kerja sangat tergantung pada motivasi para pegawai
yang mampu bekerja sama, pegawai harus mampu mengelolah informasi dan dapat
membangun perkembangan digitalisasi kinerja, serta seluruh pegawai pada unit kerja kami
dituntut untuk loyal dalam bekerja sepanjang waktu bila ditugasi negara.

Hasil yang diperoleh juga mendukung beberapa teori yang menjadi rujukan
penelitian, diantaranya Titisari (2014), bahwa organizational citizenship behavior (OCB)
merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja, melibatkan
beberapa perilaku, meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-
tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja. Perilaku
tersebut menggambarkan “nilai tambah karyawan” yang merupakan salah satu bentuk
perilaku prososial, yaitu perilaku sosial yang positif, konstruktif dan bermakna membantu.

Organ (1988), OCB merupakan perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara
langsung atau eksplisit dengan system reward dan bisa meningkatkan fungsi efektif
organisasi. Bersifat bebas dan sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh
persyaratan peran atau deskripsi jabatan, yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak
dengan organisasi; melainkan sebagai pilihan personal (Podsakoff, et al., 2000). Tentunya
OCB dapat wujud dalam diri pegawai manakala ada komitmen terhadap organisasi temoat
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mereka bekerja, yang tentunya sangat ditentukan juga oleh perceived organizational support
maupun self efficacy.

Hasil pengujian hipotesis 7 menunjukkan bahwa meskipun organizational
commitment makin kuat tapi ternyata belum mampu berperan sebagai mediasi yang kuat
atas pengaruh self efficacy terhadap OCB pegawai Satpol PP di Kota Pasuruan. Oleh karena
itu ada beberapa item dari variabel efficacy yang bisa dicermati karena mendapatkan
tanggapan responden yang lebih rendah, diantaranya seluruh pegawai diwajibkan untuk
mampu mencapai target tepat dari waktu yang ditetapkan; dapat meningkatan kemampuan
yang lebih menantang daripada yang dikerjakan saat ini; serta mampu memotivasi teman
sekerja bersama-sama mengatasi masalah yang dihadapi unit kerja.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini mengajukan tujuh hipotesis untuk dibuktikan, dan ternyata ada tiga
hipotesis yang tidak berhasil menunjukkan pengaruh yang kuat, yakni hipotesis 1, yakni
pengaruh perceived supervisor support terhadap OCB, hipotesis 4 yakni pengaruh self
efficacy terhadap organizational commitment, serta hipotesis 7 yakni peran mediasi
organizational commitment atas pengarubh self efficacy terhadap OCB.

Sedangkan empat hipotesis yang terbukti yaitu hipotesis 2 yakni pengaruh self
efficacy terhadap OCB, hipotesis 3 yakni pengaruh perceived supervisor support terhadap
organizational commitment, dan hipotesis 5 yakni pengaruh organizational commitment
terhadap OCB, serta hipotesis 6 yakni peran mediasi organizational commitment atas
pengaruh perceived supervisor support terhadap OCB pegawai Satpol PP Kota Pasuruan.

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Satpol PP Kota Pasuruan tidak merasakan
adanya pengaruh dukungan organisasi untuk mereka mau melakukan OCB, tetapi pegawai
merasa semangat melakukan OCB karena kepercayaan diri yang tinggi (self efficacy). Selain
itu, pegawai Satpol PP Kota Pasuruan merasakan perlunya dukungan organisasi untuk
menmbuhkan komitmen organisasinya, tetapi sebaliknya self efficacy mereka tidak
membantu menumbuhkan komitmen organisasi mereka.

Komitmen organisasi menunjukkan pengaruh yang besar dalam mendorong
peningkatan OCB pegawai, tetapi komitmen organisasi tidak berhasil memediasi pengaruh
self efficacy terhadap OCB.

Keterbatasan Penelitian

Data utama penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang
dibagikan kepada 86 pegawai Satpol PP Kota Pasuruan. Tentunya cara seperti mengundang
banyak kelemahan, diantaranya adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian,
seperti responden saling bersamaan dalam proses pengisian kuesioner. Kemudian, dalam
pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan
dalam menjawab kuesioner dengan sebenarnya. Mereka juga dalam memberikan jawaban
tidak berfikir jernih, atau hanya asal selesai dan cepat karena faktor waktu dan pekerjaan.
Selain itu, variabel yang digunakan untuk mengungkap tanggapan pegawai Satpol PP Kota
Pasuruan atas OCB hanya terbatas pada ketiga variabel, yakni perceived supervisor support,
self efficacy, dan organizational commitment.
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